
PESANTREN, SEKOLAH DAN MADRASAH 
( Tiojauan dari Sudut Kurikulum Pendidikan Islam ) 

OISERTASI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas - Togas dan Memenuhi 

Syarat - Syarat guna Mencapai Gelar Doktor 

dalam Ilmu Pendidikan Islam 

Olel1 : 

HAIDAR PUTRA DAULAY 

Nll\if. : 86061 / S - 3 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGIERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS PASCA SARJANA DAN PENDIDIKAN DOKTOR 

YOGYAKARTA 

1991 

r 



l. . t 

P:ENGESAH.!\N DI SER'l' A SI 

PROMOTOR PROMO TOR 

)~µ----
c:::_ __ ---- . 

( PROF.DR. ZAKIAH DARADJAT ) ( PROF.DR. NOENG MUHADJIR ) 

yogy-k•rta, 5 Desember 1990 



Kuperst}lflhahkan 

Kepada 

Al11:arhu11 Ayahku Habib Ya'cub Daulay 

Ibuku Hajj ah · Aisah Lubis 

Hertuaku Hajjah Sa.lamah 

Istriku Dra. »ajjah Nurgaya Pasa 

Anak-anakku Nurul Kausar Daulay> Zahrul Hafiz Daulay 

Nurus Sakinah'Daulay> Fazlur Rahman Daulay 

v 



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Swt., karena atas taufiq dan hidayah-Nya serta 'inayah-

Nya, disertasi ini bisa penulis selesaikan. Selanjutnya 

salawat dan salam disampaikan kepada Rasulullah Saw., 

keluarga, serta sahabat-sahabat beliau sekalian. 

Penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak akan 

berhasil diwujudkan sebagaimana yang direncanakan tanpa 

adanya dorongan, perhatian dan bantuan dari orang tua, 

istri serta anak-anak penulis tercinta. 

Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan 

kepada Ibu Prof. DR. Zakiah Daradjat dan Bapak Prof. DR. 

Noeng Muhadjir, yang dengan penuh kesabaran dan ketekunan 

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis di 

dalam menyele~aikan tulisan ini, sejak awal perencanaan 

sampai dengan selesainya; semoga jasa baik Ibu Prof. DR. 

Zakiah Daradjat dan Bapak Prof. DR. Noeng Huhadjir diberi 

balasan pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt. 

Kepada Pimpinan Proyek Peningkatan Tenaga Akademik 

IAIN. Bapak Rektor, Pimpinan dan para Guru Besar serta 

Dosen Fakultas Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogya-

karta yang telah meroberikan fasilitas untuk menyelesaikan 

program ini, penulis sampaikan pula rasa terima kasih 

vi 



vii 

yang sedalam-dalumnya.Begitu juga kepada staf sekretariat 

Fakultas Pascasarjana yang telah membantu penulis dalam 

segala hal yang berkenaan dengan kesekretariatan. 

Bantuan keuangan yang penulis peroleh di samping 

bantuan Proyek Peningkatan Tenaga Akademik IAIN, adalah 

dari Yayasan beasiswa SUPERSEMAR, Pemerintah Daerah 

Tingkat I Propinsi Sumatera Utara, BADKI, dan dari 

berbagai pihak lainnya, untuk itu penulis sampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Ucapan terima kasih berikutnya, penulis tujukan ke­

pada pimpinan, guru, karyawan, serta siswa dari berbagai 

lembaga pendidikan Islam, yang telah penulis jadikan se­

bagai obyek penelitian, yaitu: Pesantren As-syafi'iyah, 

Darunnajah di Jakarta, Pesantren Darul Fallah, Ulul al­

Bab di Bogor, Pesantren Watucongol, Pesantren Pabelan, di 

Muntilan, Jawa Tengah, Pesantren Pandanaran di Yogya­

karta, Pesantren Assalam di Surakarta, Pesantren Gontor­

Ponorogo, Lirboyo Kediri dan Pesantren Tebuireng di Jawa 

Timur. Sekolah Islam Al-Azhar (SD, SMP, SMA), Yayasan 

Pendidikan Islam Ruhama di Jakarta; SD Muhammadiyah Sapen 

SMP Muhammadiyah II, SMA Muhammadiyah I di Yogyakarta, 

Perguruan Al-Islam Surakarta (SD I, SHP I, SMA I Al­

Islam), SD Negeri I Ungaran, SMP Negeri V, SHA III Yogya­

karta, Madrasah Ibtidaiyah Negeri II, Hadrasah Tsa­

nawiyah Negeri I, Hadra~ah Aliyah Negeri I, dan Madrasah 

Aliyah P rogr a1n Khusus, mas ing--mas int:! d :! 'lc,gyr:d'i.ar tg _ 



viii 

Kepada tokoh-tokoh pendidik, ulanrn., c:endekiawan 

Muslim yang berdomisili di Yogyakarta, Jakarta, Bandung, 

Bogor, Medan, Kuala Lumpur dan beberapa kota-kota lain-

nya,yang telah penulis timba buah pikiran mereka, penulis 

aturkan terima kasih yang tiada terhingga. Secara khusus 

• penulis sampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. Imam 

Barnadib,M.A.,Ph.D., Ibu Prof.Ora. H.Siti Bararah Baried, 

Bapak Prof. DR. Tohari Husnamar yang telah memberikan 

bimbingan dan saran-saran perbaikan disertasi ini. 

Ucapan terima kasih selanjutnya penulis sampaikan 
• 

kepada Bapak Rektor IAIN Suma.tera Utara dan Bapak Dekan 

Fa.kultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan yang telah 

memberikan dorongan serta kesempatan bagi penulis untuk 

menyelesaikan Program Pascasarjana (53), semoga kiranya 

~enjadi amal kebaikan bagi mereka di s1s1 Allah Swt. Se-

1 an ju t n y 3., ucapan terima kasih buat istri penulis, Dra. 

Hj.Nurgaya Pasa,karena atas keikhlasan,bantuan, kesabaran 

dan doronga.nnya disertasi ini dapat diselesaikan. 

Terakhir, penulis mengaturkan ucapan terima kasih 

kepad~ semua pihak yang telah membantu merampungkan Ji-

sert3.f]i in1. t~khirulkalaru, semoga disertasi ini Lierman-

fcia.t bs.gi penuli::; dan bagi dunia pendidikan If.dam serta 

seluruh masyarakat. 

Yogyakarta, 20 Juni 1991 

Periulis 

Haidar futra Daulay 

NIH: 86061/53 



• 

TRANSLI'fERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab dalam disertasi ini 

berpedoman kepada transliterasi Arab Latin hasil Ke-

putusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, nomor : 158 tahun 1987, 

. dan nomor : 0543b/ U I 1987.· 

A. PENULISAN HURUF 
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B. VOKAL TUNGGAL 

AJ.:.ab. M..illna Latin 

I 
fathah a 

kasrah i 
I 

,,) qammah u 

C. VOKAL RANGKAP 

Latin 

f athah dan ya a.i 

o I 
J .... f athah dan wau au 

Contoh: · 

- kataba 

- zukira 

D. KADDAH 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda., ya. i tu: 

,J 

J···· 
Contoh: 

L.tlin. 

u 

i 

- qala 

-.. yaqulu 
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E. TA KARBU'fAH 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan tjammah transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbu~ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata terakhir d~ngan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbu~ah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

F. SYADDAH I TASYDID 

- raudah al-atf al 

- raudtul atfal 

- al-Mad Inah-al­
Munawwarah 

- al-Maditul­
Munawwarah 

Syaddah atau tasydid ditulis dengan menggandakan huruf 

yang diberi tanda syaddah atau tasydid pada kata 

Arabnya. 

Contoh: 

-- rabbana 

G. KATA SANDANG 

1. Bila diikuti huruf syamsiah, huruf lam diganti 



2. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al . ./.,...\ .---.£ r, 
Conteh: ~ = al-qalamu 

H. HAHZAH 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah 

xii 

di-

transliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif . . 

- ta'khuzuna 

- akala 

- an-nau'u 

I. PENULISAN KATA 

Pada dasarnya setiap kata, baik .fi'il, isim, 

maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata ter-

tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

- Wa innalliha .lahua 
khair arrizigTn 

Wa innallaha lahua 
khaiurrii"zigTn 
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, • HURUF KAPITAL 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD. Huruf kapital digunakan untuk huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandang . 

Syahru Ramadan al-l~zl 
unz i la f_i:il al--Qur '..a-u.u. 

- Syahru Ramadimal- lazI 
unzila ftlril-Qur'a=n.u_ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

beriaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

· huruf kapital tidak dipergunakan. 

Conteh: 

4-=~ e; ~ 1&.;.:.;:i - nasrun minallEhi 
wa fat~un qarib 
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ABS'fRAK. 

Pendidikan Islam, adalah pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, roengembangkan 

seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniah 

maupun rohaniah. menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis 

setiap pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta. 

Dengan demikian, pendidikan Islam 

mehgembangkan individu seutuhnya 

itu berupaya untuk 

sekaligus pewarisan 

nilai-nilai Islami. Karena Pendidikan Islam itu berupaya 

untuk mengembangkan individu sepenuhnya, maka sud ah 

sewajarnyalah untuk dapat memahami konsep pendididikan 

Islam yang sesungguhnya mestilah bertolak dari pemahaman 

terhadap konsep manusia menurut Islam. 

Al-Qur'an meletakkan kedudukan marlusia sebagai 

khailfah Allah di bumi ( al-Baqara.h : 30 ) . Esensi maka 

khallfah adalah orang yang diberi Allah tugas untuk 

memimpin alam. Dalam hal ini manusia bertugas memelihara 

alam untuk memakmurkannya. Dengan demikian eksistensi 

khallfah terleta.k pada daya kreatif untuk memakmurkan 

bumi. 

Agar 

kha.11.t'ah 

ma.nus ia 

secar~ 

dapat melaksanakan fungsinya sebagai 

maksimal. maka sudah semestinyalah 

manusia itu memiliki potensi-potensi yang menopangnya 

untuk terwujudnya jabatan khall.t"ah tersebut. 

tersebut meliputi potensi jasmani dan rohani. 

xvi 

Potensi 
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Potensi jasmani adalah meliputi seluruh organ 

jasmaniah manusia yang berwujud nyata. Sedangkan potensi 

rohaniah bersifat spritual, yang menurut Hasan Langgulung 

terdiri dari fithrah, ruh, kemauan bebas dan akal. 

Sedangkan asy-Syaibani, menyatakan bahwa manusia itu 

memiliki potensi yang meliputi badan, akal, dan ruh. 

Ketiga-tiganya persis seperti segitiga yang sama panjang 

sisi-sisinya. Selanjutnya, Zakiah Daradjat mengemukakan 

bahwa potensi spritual manusia meliputi dimensi: akida.h, 

akal, a.khlak.. perasaan (ha ti).• keindahan dan dimensi 

sosial. Selain dari itu al-Qur'an menjelaskan juga 

tentang potensi rohaniah lainnya, yakni al-Qalb, al-Fuad, 

an-Nafs. Dengan bermodalkan potensi-potensi yang dimi­

likinya itulah manusia merealisasi fungsinya sebagai 

khallfah Allah di bumi yang bertugas untuk memakmurkan­

nya. 

Di sisi lain, di samping manusia berfungsi sebagai 

kha.llfa.h, juga bertugas untuk mengabdi kepada Allah 

(Az-Zariyat: 56). Dengan demikian manusia itu mempunyai 

fungsi ganda, sebagai khallfah dan sekaligus sebagai 

· abd. Fungs i seba.gai khal lfah tertuju kepada pemesa.ng 

amanah Allah untuk penguasaan, pemanfaatan, pemeliharaan, 

dan pelestarian alam raya yang berujung kepada pemakmu­

rannya. Fungsi ··abd tertuj u kepada penghambaan di r i 

semata-mata hanya kepada Allah. 
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Untuk terciptanya kedua fungsi tersebut yang ter-

integrasi dalam diri pribadi Muslim, maka 

konsep pendidikan yang komprehensif. yang 

hantarkan pribadi Muslim kepada tujuan akhir 

diperlukan 

dapat meng­

pend id ikan 

yang ingin dicapai. 

Agar peserta didik da.pa.t mencapai. tujuan akhir 

(ultimate aim) pendidikan Islam, maka suatu permasalahan 

pokok yang sangat perlu mendapat perhatian adalah penyu­

sunan rancangan program pendidikan yang dijabarkan dalam 

kurikulum. Pengertian kurikulum dala.m tulisan ini adalah 

segala kegiat~n dan pengalaman pendidikan yang diranoang 

dan diselenggarakan oleh lembaga pendidikan bagi peserta 

didikny~, baik di dalam maupun di luar sekolah 

maksud untuk menoapai tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. 

dengan 

telah 

Berpedoman kepada ruang lingkup pendidikan Islam 

yang ingin dicapai, ma.ka kurikulum pendidikan Islam itu 

berorientasi kepada tiga. hal, yaitu: 

a. Tercapainya tujuan ~ablum 

bungan dengan Allah). 

minall8.h ·< hu-

b. Tercapainya tujuan ~ablum minannas (hubungan 

dengan mamisia). 

c. Teroapainya tujuan hablum minal--~lam (hu-

bungan dengan a.lam). 

Para ahli pendidikan Islam seperti al-AbrasyI an-

NahlawI, al-JamalI, as-SyaibanI, al-'AinanI, ma.sing-
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masing mereka tersebut telah memperinci tujuan akhir 

pendidikan Islam yang pada prinsipnya tetap berorientasi 

kepada ketiga komponen di atas. 

Berangkat dari potensi manusia dan fungsinya serta 

ruang lingkup pendidikan Islam, demikian juga pendapat 

para ahli pendidikan Islam yang telah disebutkan di atas, 

maka dapatlah dirumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam 

meliputi: aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak, aspek 

pendidikan akal dan ilmu pengetahuan, jasmani, kema­

syarakatan, kejiwaan, keindahan d~n ketrampilan. Oleh 

karena ketujuh aspek terseput merup,akan sasaran pen­

didikan Islam yang ingin diraih, maka berangkat dari alur 

pikir bahwa pencapaian tujuan pendidikan itu mestilah 

berdasarkan rancangan kurikulum atau dengan kata .lain 

kurikulu~ itu disusun adalah dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

Berdasarkan alur pikir yang diungkapkan 

maka dapatlah disimpulkan bahwa pilar-pilar 

pendidikan Islam itu meliputi aspek: aspek 

ketuhanan dan akhlak, aspek pendidikan akal 

di atas, 

kurikulum 

pendidikan 

dan i~mu 

pengetahuan,pendidikan jasmani,pendidikan kemasyarakatan, 

pendidikan kejiwaan, pendidikan keindahan, dan pen­

didikan ketrampilan. 

Pendidikan ketuhanan dan akhlak berintikan pe­

numbuhan, penghayatan dan pengamalan akidah Islam dalam 

arti yang sesungguhnya, melaksanakan perintah dan men-
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jauhi larangan-Nya, dapat mewujudkan sifat dan tingkah 

laku terpuji serta menjauhi sifat dan tingkah laku 

tercela. Pendidikan akal dan ilmu pengetahuan, bertujuan 

untuk ·membekali peserta didik dengan beraneka macam ilmu 

pengetahuan baik yang tergolong perrenial knowledge (ilmu 

yang bersumber dari wahyu) maupun acquired knowledge 

(ilmu yang bersumber dari upaya dan perolehan manusia), 

ditujukan sebagai sarana pengabdian kepada Allah dalam 

rangka mencapai keselamatan di dunia dan akhirat. Kedua 

jenis ilmu ini menurut Islam, adalah satu kesatuan yang 

terintegrasi yang tidak terpisah antara satu dengan 

lainnya. 

Pendidikan jasmani, berkaitan dengan organ-organ 

jasm~niah, mengembangkan dan memeliharanya sebag~i amanah 

yang diberikan Allah adalah suatu kewajiban agar tetap 

sehat dan segar untuk dapat dipergunakan sebagai sarana 

mengabdi kepada-Nya dalam arti yang sesungguhnya. 

Pendidikan kemasyarakatan, bertolak dari manusia sebagai 

makhluk individu dan sekaligus makhluk sosial, karena 

itulah peserta didik seharusnya memahami posisi yang 

sedemikian itu. Untuk itu perlu ditanamkan kepada mereka 

agar memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 

Pendidikan kejiwaan intinya adalah agar setiap 

peserta didik memiliki jiwa yang sehat terhindar dari 

segala macam gangguan kejiwaan dan penyakit mental. 

Berkenaan dengan ftu penting didi<likkan agar mereka dapat 
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menyesuaikan dirt dengan dirinya sendiri, orang lain, 

lingkungan dan alam sekitar. Dengan kemampuan diri yang 

sedemikian itu terbentuklah integritas dan keutuhan 

pribadi yang merupakan syarat pokok untuk mewujudkan jiwa 

.yang sehat. 

Pendidikan keindahan, berupaya untuk menumbuh su-

. burkan nilai-nilai estetika yang terdapat pada peserta 

didik. Nilai-nilai tersebut diarahkan untuk lebih mengha­

yati dan merasakan kebesaran Allah Maha Pencipta. Sedang­

kan pendidikan ketrampilan, pada hakekatnya adalah mem­

berikan kecakapan-kecakapan khusus kepada peserta didik 

agar dapat dipergunakannya sebagai bekal hidup di 

masyarakat. 

Bertolak dari aspek-aspek pend~dikan yang ter-

kandung ~alam ruang lingkup kurikulum pendidikan Islam 

yang dikemukakan terdahulu, timbul pertanyaan, lembaga 

pendidikan manakah sekarang ini yang telah melaksanakan­

nya secara utuh? Penelitian ini bertujuan untuk memberi 

jawaban terhadap pertanyaan tersebut dan untuk melihat 

sejauh mana lembaga~lembaga pendidikan Islam yang ada 

sekarang dapat merealisasinya. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan 

disertasi ini adalah: 

Pertama, penulisan ini diawali dengan penelitian ke-

pustakaan, yaitu mencari bahan-bahan yang berkenaan 

dengan konsep kurikulum pendidikan Islam yang ideal dari 



xx ii 

berbaga.i ahli, pandangan al-Qur 'an dan Sunnah, serta 

tinjauan historis. Dari telaah pustaka tersebut dapat 

dirumuskan konsep dasar tentang kurikulum pendidikan 

Islam yang ideal. 

Kedua, melaksanakan penelitian di lapangan untuk 

melihat, mengetahui .dan meng6bservasi secara langsung 

tentang kurikulum yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga 

pendidikan Islam.- pesantren, sekolah dan madrasah. Pe­

nelitian lapangan ini diawali ·dengan penelitian pen-

jajakan pada berbagai lembaga pendidikan yang disebutkan 

di atas. Kemudian baru ditentukan sampel dengan meng-

gunakan purposive sampling 

Sampel pesantren diambil berdasarkan po la-po la 

keragaman kurikulumnya, yang dalam penel:Ltian ini 

ditampilkan lima. po la (po la I' II, III, IV, dan V). 

Sedangkan sekolah yang menjadi objek penelitian ini 

adalah sekolah-sekolah negeri dan swasta Islam, dari 

tingkat dasar sampai menengah atas. Adapun madrasah 

dipusatkan penelitian terhadap Madrasah Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Tiga Menteri, meliputi madrasah ibtidaiyah, 

tsanawiyah, aliyah. Jnstrumen pengumpul data yang diper-

gunakan 
. .,,,.-1 ...... 

adalah studi dokumen, wawancara ~dan observasi. 

Ketiga, langkah berikutnya adalah mengadakan ana-

lisis. Di dalam analisis ini penulis ~enampilkan analisis 

deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan kurikulum yang 

dilaksanakan pad a beberapa lembaga pendidikan 
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pesantren, sekolah, dan madrasah - kemudian menganalisis­

nya dengan cara membandingkannya dengan konsep kurikulum 

pendidikan Islam yang ideal yang telah ditemukan dari 

studi kepu"stakaan. Analisisnya difokuskan kepada aspek 

pendidikan ketuhanan dan akhlak, akal dan ilmu pengetahu­

an, jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, keindahan dan 

pendidikan ketrampilan. Analisis berikutnya adalah me­

nampilkan konsep idealisasi pendidikan Islam. 

Di dalam menganalisis ini penulis tidak bermaksud 

menggeneralisasikan penemuan yang penulis temukan pada 

lembaga-lembaga pendidikan yang diambil sebagai sampel. 

Tidak mungkin menggeneralisasikannya oleh karena kondisi 

antara satu lembaga dengan lembaga lainnya berbeda. 

Karena itu yang dapat penulis tampilkan adalah konsep 

transfer~bilitas. Di dalam menampilkan transferabilitas 

yang dipentingkan adalah ciri-ciri pokok dan pola-pola 

umum yang bersifat esensial. Ciri-ciri pokok yang 

dan pola-pola umum yang ditemukan pada objek penelitian 

dapat ditra.nsfera.bilitaskan terhadap lembaga pendidikan 

lain yang sejenis. Untuk menjamin kredibilitasnya, maka 

penu 1 is me laksanakan interview mendalam~ par·t isipan 

observasi, dan tria.ngulasi (data diperoleh dari berbagai 

sumber). Sedangkan untuk menjamin objektivitas hasil 

penelitian, maka dilaksanakan confirmability yaitu men­

cari konfirmasi dari berbagai pihak termasuk dari objek 

penelitian sendiri. 
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Ketiga jenis lembaga pendidikan yang menjadi objek 

penelitian ini, pesantren, sekolah dan madrasah, telah 

memberikan sumbangan yang besar di dalam membentuk 

manusia Indonesia. Namun satu hal yang tidak bisa 

dielakkan bahwa masing-masing lembaga tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan bila ditinjau dari sudut 

kurikulum pendidikan Islam. Sehubungan dengan itu, 

penelitian ini akan mengemukakan beberapa temuan. 

1. Pesantren 

Pesantren, lembaga pendidikan yang telah tua sekali 

usianya, yang setidaknya memiliki lima unsur pokok, 

yakni: kyai, santri, pondok, masjid dan pengajaran ilmu-

ilmu agama. Di lembaga ini telah berlangsung upaya 

pendidikan sepanjang hari dan malam di bawah asuhan kyai. 

Ditinjau dari segi pola kurikulumnya terdapat ke-

anekaragaman, dan di dalam penelitian ini menampilkan 

lima pola. Pola@, pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-

ilmu agama saja, dengan merujuk kepada kitab-kitab kla-

sik, disampaikan dengan metode sorogan dan wetonan bersi-

fat nonklasikal. Secara implisit dilaksanakan juga 

pendidikan jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, dan ke-

indahan. Pola II, pesantren yang jug a berintikan 

pengajaran ilruu-ilmu agama, lewat kitab-kitab klasik, 

tetapi telah lebih disempurnakan dengan memakai sistem 

klasikal di samping tetap mempertahankan nonklasikal, 
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selain dari itu telah diberikan sedikit pengetahuan umum, 

pendidikan ketrampilan. Sedangkan pendidikan jasmani, 

kemasyarakatan, kejiwaan; dan keindahan diberikan secara 

implisit. 

Pesantren pola III, adalah pesantren yang telah 

berupaya untuk menyeimbangkan antara ilmu-ilmu agama, 

sosial, humaniora, dan kealaman. Pengajaran ilmu-ilmu 

agama tidak semata-mata berorientasi kepada kitab-kitab 

klasik. Di samping itu juga diprogramkan aspek pendidikan 

jasmani, kesenian, kemasyarakatan, dan ketrampilan. Pola 

IV, pesantren yang menekankan kepada pendidikan ke­

trampilan yang berlandaskan pandangan hidup keagamaan 

yang tinggi di samping tetap memperhatikan aspek 

pendidikan lainnya baik secara eksplisit maupun implisit. 

Pola V, pesantren yang telah berkembang, mengasuh ber­

macam-macam lembaga pendidikan: sek~lah, madrasah, 

pengajian kitab-kitab klasik, dan perguruan tinggi. 

Sesuai dengan bentuk-bentuk lembaga pendidikan yang di­

asuhnya, maka pesantren pola V juga memprogramkan ber­

bagai aspek pendidikan yang telah disebutkan terdahulu. 

Sistem pendidikan pesantren di bawah asuhan kyai 

sangat efektif untuk membina jiwa beragama, akhlak mulia, 

persaudaraan, mandiri, hidup sederhana, berjiwa ikhlas. 

Hanya saja ditinjau dari segi pengembangan keilmuan 

pesantren dengan berbagai polanya kecuali pola IV dan V, 

penekanan utamanya adalah pengembangan ilmu-ilmu agama. 
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Disisi lain, sebagian pesantren juga telah memprogramkan 

berbagai aspek pendidikan, seperti: pendidikan jasmani, 

kemasyarakatan, kejiwaan, kesenian dan ketrampilan. Hanya 

saja dalam beberapa hal masih perlu disempurnakan program 

kependidikannya agar lebih mencapai efektifitas sesuai 

dengan yang dikehendaki oleh kurikulum pendidikan Islam 

yang ideal. 

2. Sekolah 

Sekolah, suatu lembaga pendidikan yang pada mulanya 

diperkenalkan dan dikembangkan oleh pemerintah Belanda. 

Ilmu-ilmu yang dikembangkan di lembaga ini terpusat pada 

pengembangan ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan kealaman. 

Dengan demikian di lembaga ini pengembangan ilmu-ilmu 

agama dan pembinaan jiwa beragama masih sangat perlu 

mendapat perhatian untuk ditingkatkan. Helihat kenyataan 

ini, maka sekolah-sekolah Islam swasta, memprogramkan 

pendidikan agama baik teori maupun praktek melebihi dari 

yang diprogramkan oleh sekolah negeri, namun ditinjau 

dari segi pengintegrasian antara ilmu agama dan ilmu-ilmu 

lainnya belum terancang dengan baik. 

Ditinjau dari struktur program kurikulumnya secara 

keseluruhan, sekolah baik negeri maupun swasta telah mem-

programkan secara formal berbagai aspek pendidikan lain-

nya seperti pendidikan jasmani, kejiwaan, kesenian, dan 

ketrampilan. Hanya saja teknis operasionalnya banyak 
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tergantung 

dan waktu 

dengan berbagai faktor yaitu: sarana, guru, 

yang tersedia. Dengan demikian efektifitas 

pelaksanaan berbagai aspek pendidikan tersebut antara 

satu sekolah dengan sekolah lainnya tergantung kepada 

berbagai faktor yang telah disebutkan di atas. Dipandang 

dari sudut kurikulum pendidikan Islam yang 

berbagai program kependidikan di sekolah 

disempurnakan. 

3. Madrasah 

ideal, maka 

masih perlu 

Madrasah, adalah suatu lembaga 

yang pada mulanya lahir dalam rangka 

pendidikan Islam 

untuk memperbaiki 

pendidikan pesantren, surau, rangkang, meunasah dan 

dayah, baik dari segi isi maupun metode. Pada tahap awal 

tekanan utama madrasah tetap terpusat kepada pendalaman 

ilmu-ilmu agama, kemudian mengalami perkembangan untuk 

menyeimbangkan antara ilmu agama dan umum. 

Setelah lahirnya SKB Tiga Menteri Tahun 1975 

Menteri Asama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Menteri Dalam Negeri - maka corak madrasah telah memasuki 

era baru. Madrasa .. h SKB Tiga Menteri ini telah berupaya 

menyeimbangkan antara ilmu agama, sosial, humaniora dan 

kealaman. Pendidikan ketuhanan dan akhlak serta pengem­

bangan ilmu-ilmu agama mendapat porsi yang lebih dari 

yang diprogramkan di sekolah-sekolah negeri. Ada.pun 

aspek-aspek pendidikan lainnya - kejasmanian, kemasyara-
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katan, kejiwaan, kesenian, ketrampilan-programnya sama 

dengan program sekolah. Dengan demikian permasalahan yang 

dihadapi pun dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan 

aspek-aspek pendidikan tersebut juga sama. 

Oleh karena beban kurikulum di madrasah termasuk 

berat di samping faktor intern dan ekstern, maka madrasah 

sampai sekarang ini belum mendapat tempat bagi sebagian 

umat Islam Indonesia. Beberapa faktor yang perlu mendapat 

perhatian dalam rangka meningkatkan mutu output madrasah 

adalah faktor siswa (raw input), guru, sarana, dan waktu. 

Sedangkan mengenai pengintegrasian antara ilmu agama -
dengan ilmu sosial, humaniora, dan kealaman belum 

terancang dengan baik. 

Di dalam rangka untuk mengintegrasikan seluruh 

aspek-aspek pendidikan tersebut di atas dalam satu 

program kependidi~an dan sekaligus pula untuk meng-

integrasikan ilmu-ilmu yang tergolong perrenial knowledge 

dan acquired knowledge - antara ilmu-ilmu agama, sosial, 

humaniora, dan kealaman - perlu diwujudkan konsep idea-

lisasi pendidikan Islam yang setidak-tidaknya mencakup 

kurikulum, pendidik dan lembaga pendidi~an. 

~Mengenai kurikulum, konsep idealisasinya adalah 

memprogramkan seluruh aspek yang terdapat dalam kurikulum 

pendidikan Islam, setiap aspek dikaitkan dengan nilai-

nilai Islami. Dalam bidang keilmuan dirumuskan upaya 

pengintegrasian yang menyatu antara ilmu yang tergolong 
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perrenia.l knor,.,rJedge dengan acquired knowledge. Sedangkan 

konsep idealisasi tenaga pendidik, di samping dituntut 

penguasaan ilmu-ilmu yang diajarkannya juga dituntut 

p~ndidik yang tercermin nilai-nilai I~lami dalam seluruh 

· tingkah lakunya dan ke•ampuannya mengimplisitkan nilai­

nilai tersebut lewat bidang studi yang diajarkannya, mau­

pun lewat sikap dan tingkah lakunya. 

Adapun mengenai lembaga pendidikan Islam yang di­

harapkan adalah yang dapat merealisir konsep kurikulum 

pendidikan Islami, dan konsep idealisasi tenaga pendidik 

dengan persyaratan minimal: 

a. Memprogramkan seluruh aspek kurikulum pendidikan 

Islam yang sekaligus dihubungkan dengan nilai-nilai 

Islami. 

b. Adanya perimbangan dan pengintegrasian antara ilmu 

agama dengan ilmu sosial~ humaniora, dan kealaman. 

c. Diprogramkan suasana Islami baik di dalam maupun di 

luar sekolah. 

d. Dirancang materi bidang studi ilmu-ilmu agama, yang 

memungkinkan peserta didiknya memiliki landasan ilmu­

. ilmu agama, untuk bisa dikembangkannya ke tingkat yang 

lebih tinggi atau untuk terjun di masyarakat. 

Untuk merealisasi program kependidikan yang se­

demikian itu maka dirancang suasana belajar peserta didik 

yang terintegrasi dalam suatu program yang utuh antara 

,, 
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in tra.kur iku ler.. kokurikuler.. ekstrakur iku ler dan hidden 

ci1rriculer. 

Untuk menerapkan konsep idealisasi kurikulum pen­

didikan Islam terseb~t dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 2 Tahun 1989 (tentang Sistem Pendidikan Nasional), 

dan Peraturan Pemerintah yang berkenaan dengan pendidi­

kan, tidak ada hambatan sepanjang tidak mengurangi bobot 

kurikulum yang berlaku secara nasionalJ. 



BAB I 

P E N D A H U L U A N 

A. LATAR BELAKANG KASALAH 

World Conference on Mu~lim Education yang pertama 

tahun 1977, merumuskan tujuan pendidikan adalah: 

Education should aim at the balanced growth of the 
total personality of Man through the training of 
Man's spirit, intellect, the rational self, feelings 
and bodily senses. Education should therefore cater 
for the growth of Man in all its aspects: spiritual, 
intellectual, imaginative, physical, scientific, 
linguistic both individually and collectively and 
motivate all these aspects towards goodnees and the 
attainment of perfection. The ultimate aim of Muslim 
education lies in the realization of complete sub­
mission to Allah on the level of 1the individual, the 
community and humanity at large. 

Secara khusus, konferensi itu juga menetapkan tujuan 

pendidikan Islam adalah: 

The aim of Muslim education is the creation of the 
·good and righteous man· who worships Allah in the 
true sense of the term, builds up the structure of 
his earthly life according to the zhari'ah (Law) 
and employs it to subserve his faith. 

Hasil Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan 

Islam tersebut sejalan dan searah dengan pendapat para 

ahli pendidikan Islam, antara lain: 

1 First Wo1· ld Confe:rence on 11usl im Education ( J a.kar­
t a: Inter Islamic University Cooperation of Indonesia, 
t.t), p. 4. 

2 Ibid. , p. 2. 

1 
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1. 'Umar Muhammad at-Taumi asy-SyaibanI menjelaskan: "Tu-

juan tertinggi dari pendidikan Islam adalah persiapan 

untuk kehidupan dunia dan akhirat." 3 

2. 'A~iyyah al-AbrasyI, menyimpulkan lima tujuan umum bagi 

pendidikan Islam, yakni: 

a. Untuk membentuk akhlak yang mulia. 

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 

c. Persiapan untuk mencari rezeki. 

d. Menumbuhkan semangat ilmiyah. 

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional. 4 

3. 'All: Khalil Abu Al-'Ainaini, mengemukakan bahwa: 

"Hakikat pendidikan Islam itu adalah perpaduan antara 

pendidikan jasmani, akal, akidah, akhlak, perasaan, 

keindahan dan kemasyarakatan." 5 

4. Ahmad Fuad al-A~wanI, mengemukakan bahwa pendi-

dikan Islam adalah perpaduan yang menyatu antara: 

"Pendidikan jiwa, membersihkan ruh,. mencerdaskan akal, 

menguatkan jasmani. Mencakup pendidikan agama, akhlak, 

ilmiyah dan jasmani". 6 

----- 3-u~~~-M~h~~~ad at-Taumy asy-Syaibani, Falsafah at­
Tarbiyyah al Islamiyyah (Trabulis: asy-Syirkah al-'ammah 
lilnasyri wa at-Tawzi_' wa al-'ilan, 1975), hlm. 292. 

4 Muhammad 'Atiyyah al-AbrasyI, At-Tarbiyyah al-Isla 
miyyah wa Falasafatuhu (Kairo: 'Isa al-Babi al-Halabi, 
1975), hlm. 22-25. 

5 'Ali Khalil Abu al 'Ainaini, Falsafah at-Tarbiyyah 
al-Islamiyyah f] al-Qur'an al-Kar1m (Kairo: Dar al-Fikri 
al-'Arabi, 1980), hlm. 167-193. 

6 Ahmad Fuad al-Ahwani, At-Tarbiyyah f1 al-Islam 
(Kairo: 6ar al-Ma·~rif, i988), hlm. 9. 
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5. Abdul Raqm~n ~~leh Abdullah, m~rumuskan tujuan pen­

didikan Islam meliputi tiga tujuan, yakni: "Physical 

a.ims(a.hdlif Jismiyya.h),spiritua.l aims (ahdaf rilhiyya.h), 

dan mental aims (a.hdaf 'aqliyya.h) . .. 7 

Pendapat dari berbagai tokoh pendidikan Islam di 

atas menyimpulkan bahwa pendidikan Islam tersebut bu-

kanlah semata-mata pendidikan yang berorientasi kepada 

pendidikan akhirat saja~~tetapi m~ncakup pendidikan yang 
Q . 

berorientasi atas perimbangan dunia dan akhirat, material 

dan spiritual serta mengembangkan seluruh potensi ma-

nusia. Selain dari nama-nama tersebut di atas masih ba-

nyak lagi tokoh-tokoh pendidik Islam yang mempunyai 

pendapat yang serupa dengan pendapat tersebut. 

Keseluruhan rumusan-rumusan tujuan pendidikan yang 

diuraikan terdahulu adalah merupakan ref leksi dan pen-

jabaran dari pandangan al-Qur'an dan Sunnah Rasul tentang 

pendidikan. 

Al-Qur'an meletakkan kedudukan manusia sebagai kha-

11fah Allah di bumi.8 Esensi makna khal1fah adalah orang 

7 Abdul Rahman Saleh Abdullah, Eduoa.tional 
Qur 'a.nic Out Look, Makkah al-Mukarramah: 'Ummu 
University, t.t.), p. 119. 

Theo1·y A 
al-Qurra 

8 Sebagaimana yang diisyaratkan oleh al-Qur'an 
surah al-Baqarah ayat 30 dan surah al-An'~m ayat 
serta diperkuat oleh surah Yunus ayat 14. 

pad a 
165, 

• 
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yang diberi Allah tugas untuk memimpin alam. Dalam hal 

ini manusia bertugas memelihara alam untuk memakmur­

kannya. 9 

Dengan demikian eksistensi khal]fah terletak pada 

daya kreatif untuk memakmurkan bumi, karenanya jabatan 

khalifah adalah jabatan yang lebih bersifat kreatif 

ketimbang sekedar status.
10 

Agar manusia dapat melaksanakan fungsinya sebagai 

khalifah secara maksimal, maka sudah barang tentu manusia 

itu mesti memiliki potensi-potensi yang menopangnya untuk 

terealisasinya jabatan khal]fah tersebut. Potensi terse-

but meliputi potensi jasmani dan rohani. 

Potensi jasmani adalah meliputi seluruh organ 

jasmaniah manusia yang berujud nyata, sedangkan potensi 

rohaniah bersifat spiritual yang meliputi: akidah, akal, 

akhlak, perasaan (hati), keindahan, dan kemasyarakatan.
11 

-----9 -5~;~;~i-;~~g disebutkan al-Qur'an surah Ibrahim 
ayat 32-33, surah an-Nahl : 12 dan 14, surah al-Haj : 65, 
surah Hud: 61 

~~y J· ·~~/-'~\,_;.1).;~~~)>"' J~·i· 
~ (.(~-\(ft'./.\) ••. ~\>?J 

/ .5-jl_,A_, ...• ,_;.:i ~~~~.~H\r'J~~~ 
c \'L,.-\ ( J:}\) . •: ~~ \..t>" A.:--~ J 

<~c·lJ···u~/.\j,~fi~~~~\~~~f ~'0~ ' 
("'>ft,) ... ~ ~' -:::>Y'.J~~~,~~fu~: .. 

10 A. M. Saefuddin, Desekularisasi Islam, Bandung: 
Mizan, 1987), hlm. 87. 

11 Zakiah Daradjat,"Pembinaan Dimensi Rohaniyah Ma­
nusia Menurut Pandangan Islam" (Makalah yang disampaikan 

• pada Seminar di IAIN Sumatera Utara Medan, September 
1984), hlm. 2-3. 
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Hasan Langgulung menjelaskan potensi manu::;ia itn 

adalah fi ti-a.h, rllh. ke111auan beba.s dan akal. 12 . . . Sedangkan 

asy-Syaib~nt, menyatakan bahwa manusia itu memiliki 

potensi yang meliputi badsn, akal dan ruh, ketiga-tiga-

nya persis seperti segi tiga yang sama panjang sisi-

!sisinya.13 

Sebagai realisasi dari potensi-potensi yang dimiliki 

manusia tersebut, maka kepadanya diberikan bekal ilmu 

pengetahuan agar dapat memanfaatkan alam semesta, demi 

untuk kesejahteraan hidupnya di muka bumi. Tanpa ber-

bekal ilmu pengetahuan, sudah dapat dipastikan bahwa, 

manusia tersebut tidak mungkin dapat memanfaatkan 

semesta untuk kebahagiaannya. 

Untuk memenuhi persyaratan dalam bidang ilmu pe-

ngetahuan, Allah SW~, telah mengajari Nabi Adam tentang 

nama-nama segala sesuatu, seperti yang tertera pada Surat 

al-Baqarah ayat 31-33.14. Sehubungan dengan itu al-Mara 

gt menafsirkan ayat ini, bahwa Allah mengajari Adam 

tentang berbagai jenis makhluk yang telah diciptakanNya.15 

12 Hasan Langgulung, Hanusia 
Analisa Psikhologi dan Pendidikan 
Husna, 1986), hlm. 57-58. 

dan Pend id ikan: Su a tu 
(Jakarta: Pustaka al-

13 Asy-Syaiban!, op.cit., hlrn. 92. 

14 Surat al-Baqarah : 31-33. 

~\j~~\.~..N~_j;,~G :es-~.;\->;)'"~ . 
l.:-'Jfot ~ ') Ll -W .>).pjf~;\t--l ~ --~\ ~ 

<. ~~-'t', ;~, .> •n (Y ....l\.,P\~\~\~\,.~\ . 

15 Ahmad Mustafa al-Mar~gi, Tafs1r al-Harag1 Jus I 
(Kairo: D~r al-Fikri, 1974), hlm. 82. 
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Nama-nama yang diajarkan Allah kepada Adam adalah, 

simbol dari ilmu pengetahuan, sehingga dengan demikian, 

ilmu pengetahuan merupakan salah satu perangkat pokok 

yang mesti dimiliki oleh kha.11fah Allah di bumi. 

Oleh karena pentingnya ilmu peng~tahuan untuk di-

miliki oleh manusia, maka al-Qur'an mendorong manusia 

untuk mencapai ilmu pengetahuan, dan menempatkan ke-

dudukan manusia berilmu pada derajat yang tinggi.16 

Di sisi lain, di samping manusia berfungsi sebagai 

khalifa.h, juga bertugas untuk mengabdi kepada Allah.17 

Dengan demikian, manusia itu mempunyai fungsi ganda, 

sebagai khal1fah dan sekaligus sebagai 'abd. Atas dasar 

demikian maka tujuan akhir (ultimate aim) pendidikan 

Islam adalah, membina individu-individu yang akan ber-

tindak sebagai kha.lifah dan sekaligus 'a.bdun. 

Fungsi sebagai khalifa.h tertuju kepada pemegang 

amanah Allah untuk penguasaan, pemanfaatan,, pemeliharaan, 

dan pelestarian alam raya. Fungsi 'a.bd tertuju kepada 

penghambaan diri semata-mata kepada Allah. 

Untuk terciptanya kedua fungsi yang menyatu dalam 

diri pribadi Muslim,: maka diperlukan konsep pendidikan 

yang komprehensif yang dapat menghantarkan pribadi 

16' Sur ah al Muj -S.dalah : i 1. , • 

~._J)~\~--''~.U~..L ~~'Y.}'.ul'r'.; ... 
c '' ..).,~,) .. ,e ufo '~ ! ~.., · 

17 Surah az-z~riy~t : 56. 

t £)\ ~ /'.>),)' u_, ~ ~-\,p '} ~ :_r1.,...:: ilO-'v.J' 
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Muslim kepade tujunn yang ingin dicapai. 

'1 

' 

Agar peserta didik dapat mencapai tujuan akhir 

(ultimate aim) pendidikan Islam, maka salah satu per-

masalahan pokok yang sangat perlu mendapat perhatian 

adalah, penyusunan rancangan program pendidikan yang 

diuraikan dalam kurikulum. Berpedoman kepada tujuan yang 

hendak dicapai oleh pendidikan Islam itu, maka kurikulum 

pendidikan Islam yang dididikkan terhadap peserta didik 

mestilah berorientasi kepada tiga hal: 

a. Tercapainya tujuan hablun minallah (hubungan dengan 

Allah. 

b. Tercapainya tujuan h~blun minann~s (hubungan dengan 

manusia). 

c. Tercapainya tujuan h~blum minal~alam (hubungan dengan 

alarn). 

Perincian dari ketiga komponen itu, dijabarkan dalam 

berbagai aspek pendidikan, yakni: aspek pendidika.n ke-

tu ha.nan da.n akhlak.. a.kal, ja.sma.11 i .. j iwa..1 kemasya.ra.ka. tan, 

keinda.ha.n dan pendidikan ketra.mpilan; Jadi, ada tujuh 

aspek pokok yang rnesti dikembangkan dalam kurikulum 

pendidikan Islam. 

Pengembangan ilmu pengetahuan, adalah merupakan 

bagian dari aspek pendidikan akal, menempati kedudukan 

yang amat penting dalam kurikulum pendidikan Islam. 

Sehubungan dengan itu timbul pertanyaan, jenis ilmu apa 

sajakah yang mesti dikembangkan dalam kurikulum pen­

didikan Islam itu? 
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Konferensi Dunia tentang Pendidikan Islam, membagi 

ilmu itu kepada dua: ilmu yang bersumber dari wahyu (per-

ennial knorvledge), dan ilmu yang bersumber da.ri peroleh-

an manusia (acquired knowledge). Ilmu yang bersumber dari 

wahyu itu digolongkan kepada ilmu-ilmu agama, sedang yang 

bersumber dari perolehan adalah ilmu-ilmu yang termasuk 

dalam kelompok ilmu kealaman, sosial,dan humaniora. Kedua 

ke~ompok ilmu itu menyatu dalam ajaran Islam, sebagai 

sa~u kesatuan yang utuh tidak bisa dipisahkan antara satu 

dengan lainnya. 

Pandangan Islam tentang penyatuan ilmu yang utuh, 

seperti yang disebutkan di atas, bukanlah hal yang baru. 

Umat Islam di zaman klasik telah mempraktekkan pandangan 

yang demikian itu, umat Islam di belahan Timur dan Barat, 

tidak hanya mengembangkan ilmu agama saja, tetapi me-

naruh perhatian besar terhadap jenis ilmu-ilmu lainnya 

seperti: kedokteran, matematika, filsafat, astronomi, 

dan berbagai ilmu alam dan kemasyarakatan. 

Berbagai madrasah di kala itu, di samping menga-

jarkan ilmu-ilmu agama, juga mengajarkan ilmu-ilmu lain, 

seperti yang dilaksanakan di Madrasah Al-Mustan~iriyah di 

Bagdad-didirikan oleh Khalifah Al-Mustan~ir Billah tahun 

631 H. Ilmu-ilmu yang diajarkan di madrasah ini adalah: 

ilmu-ilmu al-Qur'an, syariah, bahasa Arab, kedokteran, 

ilmu pasti.18 

18 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: 
Hidakarya Agung, 1981), hlm. 79. 
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Pada saat itu, dikembangkan secara seimbang antara 

ilmu-ilmu 'aqliy;ra.h, 110.qliYY,B.h dan lisaniyya.h. Ilmu-ilmu 

'aqliyyah di antaranya,ilmu falak, ilmu kimia: ilmu pasti 

fisika,kedokteran dan musik.Sedangkan yang tergolong ilmu 

naqliyyah adalah ilmu tafsir,fiqh, hadist,tasawuf ,tauhid, 

akhlak dan lain-lain. Ilmu lis~niyyah adalah: ilmu 

bahasa, seperti nahwu, sharaf, balaghah, dan sebagainya. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan di 

atas, baik yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah 

maupun yang bersumber dari buah pikiran ahli pendidikan 

Islam, begitu juga praktek-praktek yang telah dilaksana-

kan oleh umat Islam di masa lampau. dapat diutarakan 

bahwa pendidikan keilmuan dalam Islam adalah mengem-

bangkan perpaduan yang utuh antara ilmu-ilmu agama, ilmu-. 
ilmu sosial dan humaniora serta kealaman. Penyatuan itu 

tidak hanya sampai pada tingkat pencampuran, dengan cara 

memasukkan mata pelajaran agama ke sekolah umum dan 

memasukkan mata pelajaran umum ke sekolah agama, tetapi 

yang dikehendaki adalah pelarutan kedua ilmu itu secara 

utuh. Selain dari itu, pendidikan Islam juga men~embang-

kan berbagai aspek pendidikan - ketuhanan dan akhlak, 

akal dan ilmu pengetahuan, jasmani, kemasyarakatan, ke-

jiwaan, keindahan dan ketrampilan - dalam rangka me-

ngembangkan potensi yang dimiliki manusia semaksimal 

mungkin. 

Melihat konsep yang sesungguhnya dari pendidikan 

Islam tersebut di atas, baik ditinjau dari segi aspek 
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["":nd id ikari yang hendak di hembangkan, maupun di t inj au dar i 

pe2:e r ta did i k, L 5.u1bu 1 pe rtanyaan. Lembaga pend id ikan man a 

sekarang ini yang melaksanakan konsep perididikan Islam 

i tu secara u tu 'rs;) 
guntuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya di­

telusuri secara global tentang lembaga pendidikan yang 

ada. Ada tiga bentuk lembaga pendidikan yang dijumpai di 

Indonesia sekarang ini, pesantren, sekolah dan madrasah. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sudah 

tua sekali usianya. Lembaga ini sudah ada sejak ratusan 

tahun yang lalu. Di lembaga ini pada dasarnya, inti 

materi yang diajarkan adalah ilmu-ilruu agama. 

Pengajaran-pengajaran yang diberikan di pesantren itu 
mengenai pokok-·pokok agama. dalam segala mac:am fannya. 
Yang terutama dipentingkan ialah pengetahuan yang 
berhubungan dengan bahasa Arab ... dan ilmu yang 
b("rhubung:::H1 dengan ilmu syariat sehari--hari 
i lmu-- i lmu yang berbuhungan dengan i lmu a 1-Qur 'an dan 
hadits, begitu juga mengenai ilmu kalam,ilmu tauhid, 
ilmu kebathinan, akhlak, tasawuf dan sebagainya.19 

Demikianlah gambaran tentang pendidikan dan materi 

ilmu yang diajarkan di pesantren, pada tahap-tahap per-

mulaan. Akan tetapi, terutama setelah Indonesia merdeka 

telah terjadi perobahan-perobahan di dalam kurikulum 

pesantren. Telah banyak pesantren yang memasukkan mata 

pe laj a ran umum dan program kepend id ikan la.innya - ket ram-

pi lan, olahraga, pramuka, kesenian - ke dalam program 

19 Harwan Saridjo, 
nesia, (Jakarta: Dharma 

Sejarah Pondok Fesantren di Dido­
Bhakti, 1980), hlm. 30. 
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kurikulum mereka. Di samping masih banyak pesantren yang 

semata-mata mengajarkan kitab-kitab klasik saja. 

Berdasarkan hal demikian tidak mustahil antara satu __________ _ 

_ pesantren dengan pesantren lainnya terdapat perbedaan di 

dalam program kurikulumnya. Oleh karena itu, untuk lebih 

mengarahkan pembahasan di sekitar kurikulum pesantren, 

maka dalam uraian-uraian ini akan ditampilkan pesantren 

yang mempunyai po la kurikulum sebagai berikut: po la W, 
pesantren yang hanya mengajarkan kitab-kitab klasik 

dengan metode soroga.11, wetonan, dan haf'alan, bersifat 

nonklasikal. Pola ii, pesantren ini juga menitik beratkan 

pengajaran kitab-kitab klasik, dengan memakai sistem 

.klasikal. Pada jenjang tertentu diprogramkan sedikit 

mata pelajaran umum, selain itu juga memprogramkan jenis-

jenis pendidikan lainnya, seperti ketrampilan, keor-

ganisasian dan lain-lain. Pola III, pesantren ini telah 

memprogramkan mata pelajaran umum dalam bobot yang 

berimbang dengan ma.ta pelajar.an agama dan dididikkan j,uga 

aneka macam program kependidikan lainnya - ketrampilan, 

kepramukaan, olahraga, kesenian kemasyarakatan. Pola IV, ..... 

pesantren yang ruengkhususkan diri dalam bidang pe-

ngembangan ketrampilan di samping memiliki landasan-

landasan ilmu agama. Pola y, pesantren yang dilengkapi 

dengan bermacam-macam jenis pendidikan seperti: pengajian 

kitab-kitab klasik, madrasah, sekolah umum, perguruan 

tinggi, dan diprogramkan juga pendidikan ketrampilan, 

kepramukaan, olahraga dan seni. 



Kendatipun sebagian pesantren telah mengajarkan mata 

pelajaran umuffi, dan program kependidikan lainya, namun 
I 

tekanan utama ilmu-ilmu yang dikembangkan di lembaga ini 

adalah ilmu-ilmu agama, kecuali pada sekolah-sekolah umum 

yang terdapat di pesantren, dan jumlahnya masih sedikit. 

Di lemb~ga pesantren inti pokok materi yang 

dipelajari adalah ilmu-ilmu agama, santri dibimbing 

untuk menguasai ilmu-ilmu agama dari sumber aslinya dengan 

mengutamakan membaca dan ruemahami kitab-kitab yang 

berba.hasa Arab. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

pengembangan keilmuan pada dasarnya di pesantren terpusat 

kepada ilmu-ilmu agama, bukan ilmu-ilmu sosial, humaniora 

dan kealaman. Selain itu sebagian pesantren telah banyak 

mengikuti tuntutan zaman dengan ruemprogramkan beraneka 

1nacam <:H:;pek pend id il--.an lainnya sepert i: ketrampilan,. 

olahraga, kepramukaan dan lain sebagainya. 

~Lembaga kedua adalah sekolah. Sesuai dengan per-

jalanan sejarah yang ditempuh oleh lembaga ini, jelas 

kelihatan ditinjau da.ri segi pengembangan keilmuan bukan 

untuk mendalami ilmu-ilmu agama. Di lembaga ini titik 

berat pengembangan keilmuan adalah ilmu-ilmu sos1al, 

humaniora dan ilruu-ilmu kealaman. Kendatipun di lembaga 

ini diajarkan juga bidang studi agama, namun belum 

mencapa1 sasaran yang diharapkan. Pendidikan agarua di 

sekolah, baru bisa diberikan dalam porsi yang kecil dan 

itu pun baru menyentuh aspek kognitif peserta didik. 

Selain itu jugs belum ada program dan pelaksanaan peng-
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integra~Jian secai:.·;;J. utuh antara ilmu-ilmu agama dan umum 

(ilmu sosial. humaniora dan kealaman). 

Ditinjau dari sudut aspek-aspek pendidikan yang di-

programkan dan dilaksanakan di sini, berdasarkan struktur 

kurikulumnya, kelihatan telah memprogramkan berbagai 

aspek pendidikan, seperti: ketuhanan dan akhlak, akal dan 

ilmu pengetahuan, kejasmanian, kemasyarakatan, kejiwaan, 

keindahan dan ketrampilan. Hanya saja sebagian ada yang 

telah terprogram dengan baik dan ada yang masih 

memerlukan pembinaan. 

@Lembaga berikutnya adalah madrasah. Pad a mu lanya 

lembaga ini juga menitikberatkan pengajaran ilmu-ilmu 

agama, tetapi setelah dikeluarkan Surat Keputusan Ber-

sama Tiga Menteri Tahun 1975 yaitu Menteri Agama, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri 

tentang peningkatan mutu madrasah, maka struktur program 

kurikulumnya sama dengan sekolah, kecuali dalam bidang 

studi ilmu-ilmu agama. 

Oleh karena di madrasah diberikan bobot studi ilmu-

ilmu agama yang lebih dari sekolah, maka terlihat dalam 

bidang pengembangan keilmuan adanya keseimbangan antara 

ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora, dan kealaman. 

Akibat pergumulan madrasah dengan masalah intern dan 

ekstern, maka hasil perpaduan yang utuh antara ilmu-ilmu -· 
agama,sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman belum me-

muaskan. Sehingga dengan demikian model pendidikan madra-

sah belum dirasakan kehadirannya pada lapisan masyarakat 

tertentu. 
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Problema intern yang dihadapi madrasah adalah, 

bertolak dari beratnya beban yang dipikul oleh madrasah, ~ 

sedangkan daya dan kekuatan untuk memikul beban itu 

sangat terbatas. Ada empat macam problema intern yang di-

hadapi madrasah: 1). Kekurangan waktu. 2). Kekurangan te-

naga pengajar baik kualitas maupun kuantitas. 3). Ke-

kurangan sarana dan dana. 4). Raw input kurang memiliki 

prestasi akademik yang baik. Sedangkan problema ekstern 

adalah: belum begitu populernya lembaga pendidikan 

madrasah baik di kalangan sebagian instansi pemerintah 

maupun lapisan masyarakat tertentu. 

Setelah mendeskripsikan ketiga lembaga tersebut 

- pesantren, sekolah dan madrasah - secara global, dapat 

dilihat bahwa masing-masing lembaga tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Dan apabila ditinjau dari 

konsep pendidikan Islam yang seutuhnya»~ maka jelas 

kelihatan ketiga-tiganya belum dapat merealisasinya. 

Belum semua aspek-aspek pendidikan yang diprogramkan 

dalam kurikulum pendidikan Islam dapat diwujudkan dengan 

baik, demikian juga halnya dengan pengembangan keilmuan. 
r__A.,>·n 

Berkenaan dengan itu perlu ditampilkan konsep idealisasi 

pendidikan Islam yang setidak-tidaknya mencakup konsep 

kurikulum, pendidik, dan lembaga pendidikan. 

\'\Untuk men amp i lkan pol a baru tersebut, d iper lukan 
l 

pemunculan kurikulum yang dapat memadukan seluruh aspek-

aspek pendidikan Islam - pendidikan ketuhanan, akhlak, 

akal, jasmani, kejiwaan, kemasyarakatan, keindahan, dan 
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ketrampilan - dalam satu kesatuan yang utuh. Menampilkan 

pengembangan ilmu yang berkeseimbangan dan terintegrasi 

antara ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora dan ilmu-ilmu 

kealaman. Selanjutnya dirancang pula pola pendidikan 

agama yang lebih efektif sehingga lebih berhasil guna. 

Untuk ini, dapat dipergunakan tawaran yang diajukan oleh 

Syed Ali Ashraf dalam bukunya "New Horizons in Huslim 

Education, yakni: 

1. Menanamkan pendekatan agama (religious approach) ter-

hadap semua cabang-cabang ilmu pengetahuan. 

2. Materi studi agama ditanamkan kepada peserta didik 

sesuai dengan kemampuan mereka menerimanya. Dan studi 

agama secara bertahap lapangannya (scope) meluas dan 

mendalam. 

3. Prinsip ketiga adalah mengenai pengorganisasian ku-
• 

rikulum. Dalam hal ini mesti diperhati~an tiga aspek: 

berkes inambungan (continuity), skuense (sequence) dan 

integrasi ( integ'rli.tion). 20 

Kurikulum adalah jalan raya yang akan ditempuh untuk 

· sampai kepada tujuan yang hendak dicapai. Apabila tujuan 

pendidikan Islam itu menetapkan untuk terbinanya pribadi 

Muslim yang baik, berakhlak mulia yang mengabdi kepada 

Alla.h dalam arti yang sesungguhnya, dan 1nembangun 

struktur kehidupannya di dunia ini sesuai dengan hukum-

hukum Allah, maka dirancanglah segala b~ntuk aktivitas 

20 Syed Ali Ashraf. Nerv Horizon in J1usl .im Educ a. ti on 
(Cambridge: Hodder and Stoughton, The Islamic Academy, 
1985), p. 41-43. 
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yang dapat menghantarkan kepada tujuan dimaksud. 

Pengertian kurikulum yang penulis maksudkan dalam 

tulisan ini adalah: segala kegiatan dan pengalaman pen-

didikan yang dirancang dan diselenggarakan oleh lembaga 

pendidikan bagi anak didiknya dengan maksud untuk men-

capai tujuan pendidikan. 

Definisi yang dikemukakan oleh Saylor dan Alexander: 

"'fhe total eff.ort of the school to bring about desired 

outcomes in school 8.nd out of school" .21 Ha.mpir sejalan 

dengan definisi Saylor di atas, Romine Staphen mende-

finisikan kurikulum adalah: "Cu~riculum is interpreted 

to mean all of the organized courses, activities and 

experiences which pupils under the direction .of the 

school, whether in the classroom or not".22 

Berdasarkan pemahaman ini, ada beberapa unsur pokok 

kurikulum: 

1. Kegiatan dan pengalaman pendidikan yang dirancang, 

dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah. 

2. Diselenggarakan oleh. l~mbaga pendidikan bagi anak 

didiknya baik di dalam maupun di luar sekolah. 

3. Dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Bertolak dari pemahaman yang demiki~n itu, maka 

dapat pula dirumuskan bahwa kurikulum pendidikan Islam 

adalah segala kegiatan yang dir~ncang dan diselenggarakan 

21 J. Galen Saylor and William M. Alexander, 
Curriculum Tra.ining for Better Teacher (New York: Holt, 
Rinehart and Winston, 1960), p. 4. 

22 Romine Staphen, Buildi1ig 1'he Hig'h School Curricu­
lum (New York: The Ronald Press Company. 1954), p. 14. 
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dengan maksud tercapainya tujuan pendidikan Islam, di-

laksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang ingin 

diraih meliputi aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak, 

akal dan ilmu pengetahuan, kejasmanian, kejiwaan, kema-

syarakatan, keindahan dan ketrampilan, maka kurikulum 

pendidikan Islam itu mestilah mencakup keseluruhan aspek-

aspek tersebut di atas. Bagaimana upaya agar a~pek-aspek 

pend~dikan tersebut dapat dicapai sesuai dengan yang 

dikehendaki oleh tujuan pendidikan Isla~ Jawabannya 

adalah perlu dirancang lewat kurikulum pendidikan Islam. 

Di dalam merancangkan ini yang dipentingkan adalah 

pengungkapan prinsip-prinsip pokok dari kurikulum pen-

didikan Islam itu. Adapun yang bersifat teknis dan 

perincian bisa saja berkembang sesuai dengan tuntutan 

~ 
zaman dan tempat.c_: 

B. BATASAN KASALAH 

Berdasarkan uraian terdahulu, yang menyatakan bahwa 

pendidikan Islam itu bertujuan untuk membentuk pribadi 

Muslim yang baik, berakhlak mulia, mengabdi kepada Allah 

dengan arti yang sesungguhnya, serta mengatur kehi-

dupannya di dunia ini sesuai dengan aturan-aturan Allah. 

Untuk mencapai itu, maka kepada setiap pribadi 

Muslim mesti dididikkan secara seimbang; pendidikan ke-

tuhanan dan akhlak, akal, jasmani, kejiwaan kemasyara-

katan, keindahan,dan·ketrampilan. Dikembangkan hubungan 

tiga dimensi: hubungan manusia dengan Allah; hubungan 
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manusia dengan manusia; dan hubungan manusia dengan alam 

semesta. Pengembangan keilmuan merupakan salah satu unsur 

penting dalam pendidikan akal, yang mestilah dikembangkan 

yang seimbang antara ilmu-ilmu agama, sosial, numaniora. 

dan ilmu-~lmu kealaman. 

Bertolak dari kenyataan yang ada, bahwa lembaga­

lembaga pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah 

belum lagi dapat merealisasi konsep kurikulum pendidikan 

Islam yang utuh tersebut. Pesantren, lebih menekankan 

kepada ilmu-ilmu agama, sekolah, tekanannya· kepada ilmu-

ilmu sosial, humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman. Madrasah, 

berusaha menggabungkan kedua bentuk tersebut, tetapi 

karena beratnya beban yang dipikulnya, sehingga belum 

bisa melahirkan hasil yang memuaskan . 

.P-JrAtas dasar tersebut, maka perlu ditampilkan konsep 

kurikulum pendidikan Islam yang utuh, 

pendidikan yang dapat merealisasinya. 

C. PERUMUSAN HASALAH 

se:rta lembaga 

Berangkat dari latar belakang masalah, batasan 

masal~h, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kurikulum pendidikan Islam yang se­

sungguhnya i tu'? _ -

2. Apakah lembaga-lembaga pendidikan - pesantren, sekolah, 

dan madrasah - yang ada sekarang, telah dapat mereali­

lisasi konsep kurikulum pendidikan Islam yang utuh 

dimaksud? 
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3. Problema-problema apa saja yang dihadapi oleh lembaga­

lembaga pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah -

untuk merealisasi kurikulum pendidikan Islam yang utuh 

tersebut? 

4J'Bagaimana bentuk lembaga pendidikan Islam, yang dapat 

merealisasi konsep kurikulum pendidikan Islam itu? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kurikulum yang dilaksanakan sekarang -

di pesantren, sekolah dan madrasah, apakah sudah sesuai 

dengan konsep kurikulum pendidikan Islam? 

2. Untuk memunculkan konsep kurikulum pendidikan Islam 

yang utuh, terintegrasinya seluruh aspek-aspek pen­

didikan yang mesti dididikkan kepada peserta didik. 

3. Untuk memunculkan bentuk lembaga pendidikan Islam yang 

dapat mewujudkan dan merealisasi kurikulum pendidikan 

Islam yang ideal. 

E.METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan ini 

adalah: 

1. ~elaab Pustakq 

Penelitian diawali dengan penelitian kepustakaan, 

yaitu mencari bahan-bahan yang berkenaan dengan konsep 

kurikulum pendidikan Islam dari berbagai ahli, pandangan 

al-Qur'an dan Sunnah, serta tinjauan historis. Dari 

telaab pustaka tersebut dapat dirumuskan konsep dasar 

tentang kurikulum pendidikan Islam. 
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2. ~enelitian Lapangan. 

Penelitian lapangan ini bertujuan untuk melihat, 

mengetahui dan mengobservasi secara langsung tentang 

kurikulum yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga pendi­

dikan Islam - pesantren, sekolah dan madrasah. Penelitian 

lapangan ini diawali dengan penelitian penjajakan. 

a. Qbjck penelitiaq. 

Objek penelitian ditentukan berdasarkan sampel, 

dengan menggunakan purposive ss.mpl ing. 0 leh. karena pesan­

tren memiliki aneka ragam kurikulum, maka pesantren yang 

menjadi oh~ek penelitian ini adalah pesantren yang ter­

gabung kepada kurikulum pola I, II, III, IV dan V. Sample 

setiap pola adalah pola I,Pesantren Darussalam Watucongol 

Muntilan, Jawa Tengah. Pola II, Pesantren Lirboyo Kediri 

Jawa Timur. Pola III, Pesantren Gontor Ponorogo Jawa 

Timur. Pola IV, Pesantren Darul Fallah Bogor, Jawa Barat 

dan po la V, Pesantren Tebuireng Jombang .Jawa Timur. v 
Pesantren Watucongol: adalah pesantren yang tetap 

mempertahankan corak asli kepesantrenan. Di sini santri 

hanya dididik dalam bidang ilmu-ilmu agama semata-mata 

d~ngan membaca kitab-kitab klasik dan tidak memakai 

sistem klasikal. Lamanya santri belajar tidak diukur 

berdasarkan tahun, tetapi berdasarkan kitab yang dibaca 

dengan memakai met ode sorogan dan r,1etonan serta hafalan. 

!?esantren Lirboyo Kediri: pesantren yang juga inti 

mat a pelajaran yang dia..:.iarkan adalah ilmu-ilmu ·agama 

yang bersumber pad a kitab-kitab klasik, dengan sistem 
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klasikal dan nonklasikal, ada ujian kenaikan kelas. Jadi, 

pendidikannya telah diatur secara lebih formal bila 

dibanding dengan pola I. Pada tingkat ~r-Rabithah telah 

diajarkan sedikit pengetahuan umum. 

Pesantren Gontor Ponorogo: adalah pesantren yang 

sudah memasukkan mata pelajaran umum yang cukup banyak ke 

dalam kurikulumnya. Santrinya tidak hanya dididik dalam 

bidang ilmu-ilmu agama semata-mata, tetapi juga dalam 

bidang ilmu umum, serta penanaman berbagai aspek 

pend id ikan lainnya. , 

Pesantren Darul Fallah: adalah pesantren yang me­

nekankan pendidikannya kepada program pendidikan ketram­

pilan di samping penanaman ilmu-ilmu agama. 

Pesantren Tebuireng: adalah pesantren yang tergolong 

lengkap. Di pesant~en ini ada sekolah umum, madrasah,per­

guruan tinggi di samping tetap mempertahankan pengajian 

kitab-kitab klasik,sebagai ciri khas dari suatu pesantren. 

Se lain dari pesa.ntren yang 1 ima mac am in i, pe­

nu l is juga mengadakan kunjungan kepada beberapa pesan­

tren lain, sebagai tambahan informasi, seperti: Pe­

santren As-Syafi'iyah dan Darunnajah di Jakarta, Ulul al­

Bab di Bogor; Pesantren Assalam di Surakarta dan 

Pesantren PabelaD di Huntilan Jawa Tengah. 

Sekolah-sekolah yang menjadi ohjek penelitian 

adalah: sekolah-sekolah negeri dan swasta Islam. Sekolah­

sekolah negeri terdiri dari Sekolah Dasar Ungaran I, SHP 

Negeri V, SMA Negeri III masing-masing di Yogyakarta. 
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Sekolah-sekolah Islam yang menjadi objek penelitian 

adalah: Perguruan Islam al-Azhar di Jakarta yang meliputi 

Seko lah Dasar, Seko lah Menengah Pertama ( SMP) dan Seko la.h 

Menengah Atas (SMA), Perguruan Muhammadiyah di Yogyakarta 

yang terdiri: SD Muhammadiyah Sapen, SMP Muhammadiyah II 

dan SHA Muhammadiyah I. Sebagai tambahan informasi 

penulis juga mengadakan penelitian terhadap kurikulum dan 

kegiatan pendidikan agama di berbagai perguruan Islam 

linnya, seperti: SMP al-Islam I dan SHA al-Islam I di 

Surakarta. Di Jakarta, penulis juga mengadakan kunjungan 

ke Perguruan Islam Ruhama. 

Madrasah yang menjadi objek penelitian adalah: Mad­

rasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta ~I,Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Yogyakarta I, Madrasah Aliyah Yogyakarta I, yang 

juga mengasuh Madrasah Aliyah Program Khusus (MAN PK). 

b. Instrumeo Pepguropµl Qata CIPQ~. 

Instrumen pengumpul data yang penulis gunakan adalah: 

1). Studi dokumen: dengan cara mempelajari kurikulum, 

silabus, GBPP, buku-buku,dan kitab-kitab yang di-

ajarkan di lembaga-lembaga pendidikan · tersebut. 

Demikian juga halnya segala yang berhubungan dengan 

peraturan-peraturan yang diberlakukan.Prestasi siswa, 

day a serap siswa terhadap kurikulum, dan lain 

sebagainya yang ada kaitannya dengan kurikulum dan 

proses belajar-mengajar. Studi dokumen ini diawali 

dengan penyusunan daftar bahan-bahan tertulis apa 

saja yang diperlukan dalam penelitian ini, yang ber-
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kaitan Jengan kurikulom. SeteJah berada di lapangan 

daf tar bah an ··bahan tertu l is yang d :iper lu kan i tu 

diminta.kan 

dijadikan 

kepada pimpinan lembaga 

objek penelitian. Hasil 

pendidikan 

telaahan 

yang 

studi 

dokumen dapat pula menimbulkan minat untuk melacak 

data tersebut lebih jauh, baik lewat wawancara maupun 

observasi. Penemuan-penemuan dari studi dokumen itu 

dideskripsikan dan kemudian dianalisis. 

2). Wawancara: wawancara dilakukan untuk mengetahui 

tentang pelaksanaan kurikulum, silabus, GBPP, proses 

belajar-mengajar, dan lain sebagainya. Dilakukan ter­

hadap pimpinan lemba~a. guru, dan siswa, serta tokoh-

tokoh yang dianggap banyak mengetahui ten tang 

lembaga-lembaga pendidikan Islam, dan konsep kuri­

kulum pendidikan Islam. Sebelum terjun ke lapangan 

penulis terlebih dahulu menulis pokok-pokok pertanya­

an yang berhubungan dengan kurikulum dan penerapannya 

yang akan ditanyakan kepada objek penelitian. Setelah 

terjun ke lapangan daftar wawancara yang telah 

disiapkan dapat berkembang terhadap hal-hal yang 

belum dituliskan sebelumnya, sehingga daftar per­

tanyaan itu lebih kaya dan bervariasi dari yang di­

persiapkan semula. Wawancara itu juga bisa me­

nimbulkan .hasrat untuk memperkaya informasi yang 

bersumber dari studi dokumen dan observasi. Untuk 

menjamin kredibilitas, maka penulis melasanakan 

wawancara ruendalam dan data-data diperoleh dengan 
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car a triangulasi (data diperoleh dari berbagai 

sumber). Selanjutnya temuan-temuan wawancara dikla­

sifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok dan di­

deskripsikan kemudian dianalisis. 

3). Observasi: observasi dilakukan untu~ melihat dari 

dekat pelaksanaan pendidikan terutama yang 

dengan penerapan kurikulum di berbagai 

pendidikan yang menjadi objek penelitian. 

terjun ke lapangan penulis membuat pedoman 

berkenaan 

lembaga 

Sebelum 

tertulis 

tentang apa saja yang akan diobservasi. Pedoman­

pedoman tertulis tersebut setelah di lapangan dapat 

berkembang memperkaya hal-hal yang telah dirancang 

secara tertulis sebelumnya. Di dalam mengobservasi 

ini penulis berperan sebagai partisipan observasi. 

Hasil-hasil observasi tersebut dapat menimbulkan 

minat untuk memperkaya hasil penemuan lewat studi 

dokumen dan wawancara. Temuan~temuan yang diperoleh 

lewat observasi 

dianalisis. 

i tu ·dideskriksikan dan kemudian 

·oitinjau dari segi teknis pelaksanaannya di 

lapangan, ketiga instrumen pengumpul data tersebut dapat 

berlangsung secara sendiri-sendiri dan dapat pula 

berlangsung secara serempak. Selain dari itu, masing-

masing instrumen pengumpul data bisa pula saling 

memerlukan tambahan informasi. Dengan demikian pad a 

dasarnya, ketiga inst~umen pengumpul data itu saling 

lengkap melengkapi. 
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Oleh karena ketiga instrumen pengumpul data yang 
• 

dipergunakan ini bergerak kepada satu tujuan yang sama, 

maka di dalam mendeskripsikan hasil laporan penelitian, 

penulis tidak memilah-milah mana data yang bersumber dari 

studi dokumen, wawancara, dan observasi, kecuali dalam 

hal-hal yang memerlukan keterangan untuk diberikan 

penekanan terhadap salah satu dari instrumen pengumpul 

data tersebut. 

c. Ieknik Analis~s 

Melalui studi kepustakaan akan dicari esensi 

kurikulum pendidikan Islam yang sesungguhnya dan se-

utuhnya. Melalui studi lapangan akan diteliti bentuk dan 

ragam kurikulum yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga 

pendidikan pesantren, sekolah, clan madrasah. Selan-

jutnya diadakan analisis, apakah kurikulum pendidikan 

yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga tersebut sudah 

sesuai dengan kurikulum pendidikan Islam yang sesungguh-

nya? Kalau belum, bidang aspek apa saja yang perlu 

dibenahi. 

Di dalam menganalisis ini, penulis menampilkan 

anal is is deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan 

kurikulum yang . dilaksanakan pad a lembaga-lembaga 

pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah - kemudian 

menganalisisnya dengan cara membandingkannya dengan 

konsep kurikulum pendidikan Islam yang ideal yang telah 

ditemukan dari studi kepustaka~n. Analisisnya.difokuskan 

kepada aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak, akal dan 
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ilmu pengetahuan, jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, ke-

indahan, dan ketrampilan. Analisis berikutnya adalah me-

nampilkan konsep idealisasi pendidikan Islam. 

Di dalarn menganalisis ini penulis tidak bermaksud 

menggeneralisasikan penemuan yang penulis temukan pada 

lembaga-lembaga pendidikan Islam yang diambil sebagai 

sampel. Tidak mungkin menggeneralisasikannya, oleh karena 

kondisi antara satu lembaga dengan lembaga lainnya b.::r ··· 

' beda. Karena itu, yang dapat penulis tampilkan adalah 

transferabilitas. Di dalam menampilkan transferabilitas 

yang dipentingkan adalah ciri-ciri pokok dan pola-pola 

umum yang bersifat esensial. Ciri-ciri pokok dan pola-

pola umum yang ditemukan pada objek penelitian dapat 

ditransferabilitaskan terhadap lembaga pendidikan lain 

yang sejenis. Untuk menjamin kredibilitasnya, maka 

penulis melaksanakan interview mendalam, partisipan 

observa.si .. da.n t1·iangulasi (data diperoleh dari berbaga.i 

sumber). Sedangkan untuk menjamin objektivitas hasil 

penelitian, maka dilaksanakan confirmability, yaitu 

mencari konf irmasi dari berbagai pihak termasuk dari 

objek penelitian sendiri. 

F. BATASAN ISTILAH 

1. Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang 

setidaknya memiliki lima unsur, yaitu: kyai, santri, 

pondok, masjid dan pengajaran ilmu-ilmu ·agama. 

2. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang menekan-

kan inti pelajaran kepada pelajaran umum, bukan mata 

pe laj arar! agama. 
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3. Hadrasah adala.h lembaga pendidikan yang menipunyai 

pengertian sesuai dengan rumusan Departem0n Agama 

Republik Indonesia, sebagai berikut: 

a. Menurut Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1946 

dan Peraturan Menteri Aagama RI No. 7 Tahun 1950, 

madrasah mengandung makna: 

1). Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah 

dan membuat pendidikan dan ilmu pengetahuan 

agama Islam menjadi pokok pengajaran. 

2). Pondok dan pesantren yang memberi pendidikan 

yang setingkat dengan madrasah. 

b. Menurut Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri Tahun 

1975, menjelaskan pengertian madrasah adalah 

lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran 

agama Islam sebagai mata pelajaran dasar. yang 

diberikan sekurang-kurangnya 30% di samping mata 

pelajaran umum. 

4. Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman pen-

didikan yang dirancang dan diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan bagi peserta didiknya, yang diberi-

kan di dalam maupun di luar sekolah, dengan maksud 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

5. Pendidikan Islam adalah upaya untuk membentuk pribadi 

Muslim seutuhnya dengan cara mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik dan pe~arisan nilai-nilai Isla-

mi, menumbuh~uburkan hubungan yang haimonis setiap 

pribadi dengan Allah, manusia dan alam semesta. 
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6. Kurikulum pendidikan Islam adalah seluruh kegiatan dan 

pengalaman pendidikan yang dirancang dan diprogramkan 

bagi peserta didiknya untuk membentuk pribadi Muslim 

seutuhnya. 

7. Aspek kurikulum pendidikan Islam itu, meliputi: aspek 

pendidikan ketuhanan dan akhlak, akal dan ilmu 

pengetahuan, jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, ke­

indahan, dan ketrampilan. 

G. SISTEKATIKA PEKBAHASAB 

Sistematika pembahasan disertasi ini adalah: 

Bab I PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan: latar 

belakang masalah; batasan masalah; perumusan masalah; 

tujuan penelitian; metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II PESANTREN, dalam bab ini akan dibahas: 

pengertian, ciri-ciri, dan unsur-unsur pesantren; tumbuh 

dan berkembangnya pesantren; pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam; kurikulum pendidikan Islam dan kuri­

kulum pesantren; terakhir analisis terhadap kurikulum 

pendidikan pesantren. 

Bab III SEKOLAH, dalam bab ini dibahas: pengertian 

sekolah; perkembangan sekolah; kurikulum sekol~h; pendi­

dikan agama di sekalah; kurikulum pendidikan agama di 

sekolah; analisis terhadap kurikulum sekolah. 
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Bab IV MADRASAH, dalam bab ini di bahas: pengertian 

madrasah; perkembangan madrasah; madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam; kurikulum madrasah; analisis terhadap 

kurikulum madrasah. 

Bab V PENDIDIKAN ISLAM MASA DEPAN, dalam bab ini di 

bahas: kecenderungan umat Islam masa kini: beberapa 

pendapat tentang konsep integrasi; konsep idealisasi. 

Bab VI KESIHPULAN DAN SARAN. 



BAB VI 

KESIKPULAN DAN SARAN 

A. K E S I K P U L A N 

1. Pendidikan Islam, adalah pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk pribadi Muslim yang sesungguhnya, me-

ngembangkan hubungan yang harmonis setiap pribadi 

dengan Allah, manusia dan alam semesta. Untuk me-

realisasi hal tersebut maka terhadap setiap pribadi 

dididikkan hal yang berkenaan dengan pendidikan ke---
tuhanan dan akhlak, pendidikan akal, jasmani, ke-

masyarakatan, kejiwaan, keindahan, dan pendidikan 

ketrampilan. Atas dasar hal itu, maka pada hakikatnya 

kurikulum pendidikan Islam, adalah mencakup ten tang 

berbagai aspek yang disebutkan di atas dan penekanan 

terhadap salah satu aspek tertentu, tanpa mengabaikan 

aspek lain, dapat dilaksanakan sesuai dengan program 

kependidikan yang dirancang untuk itu. 

2. Lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia 

- pesantren, sekolah, dan madrasah - telah memainkan 

peranan besar dalam dunia pendidikan. Masing-masing 

lembaga tersebut, memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Ketiga lembaga tersebut, apabila ditinjau dari segi 

kurikulum pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

telah tua sekali usianya. Pendidikannya berlangsung 

sepanjang hari dan malam di bawah asuhan kyai, 

415 
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sangat efektif untuk membina jiwa beragama, akhlak 

mulia, persaudaraan, keikhlasan,dan hidup se- · 

derhana. Di~injau dari segi kurikulumnya 

pesantren dipolakan atas lima pola. Pola I dan II 

semata-mata mengajar ilmu-ilmu agama yang bersumber 

pada kitab-kitab klasik. Pola III telah memper-

seimbangkan antara ilmu-ilmu agama, sosial, 

humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman, dengan tekanan 

utama tetap kepada ilmu-ilmu agama. Pola IV mem­

berikan pendidikan ketrampilan yang dibarengi 

dengan ilmu-ilmu agama. Pola V, pesantren yang 

telah mengasuh sekolah-sekolah umum, madrasah dan 

pengajian kitab-kitab klasik. Kendatipun pesantren 

muncul dalam berbagai pola tersebut, namun 

penekanan utamanya tetap sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan. Di lembaga ini, pengembangan ilmu banyak 

terpusat kepada ilmu-ilmu agama, karena itu 

yang dilahirkan pesantren banyak bertumpu 

sebagian dari aspek keilmuan Islam 

produk 

kepada 

yang 

sesungguhnya. Di sisi lain, sebagia~ pesantren 

juga telah memprogramkan berbag•i aspek pendidikan, 

seperti: pendidikan jasmani, kemasyarakatan, ke­

jiwaan, kesenian, dan ketrampilan. Hanya saja 

dalam beberapa hal belum terancang dengan~ baik 

sebagaimana layaknya suatu program studi. 

b. Sekolah, suatu lembaga pendidikan, yang pada mu­

lanya diperkenalkan dan dikembangkan oleh peme-
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rintah Belanda. Ilmu-ilmu yang dikembangkan di 

lembaga ini terpusat pada ilmu kealaman, sosial dan 

humaniora. Dengan demikian, output program pen­

didikan agama masih sangat perlu ditingkatkan di 

lembaga ini. Helihat pada kenyataan. ini, maka 

sekolah-sekolah Islam swasta, memprogra~kan 

pendidikan agama, baik secara teori dan praktek 

melebihi dari yang di programkan oleh sekolah­

sekolah negeri. Aspek-aspek pendidikan lainnya 

jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, keindahan, dan 

ketrampilan - telah terancang dalam kurikulum dan 

dituangkan dalam GBPP. Hanya saja teknis peng­

operasionalnya banyak tergantung kepada sarana, 

guru dan waktu yang tersedia. 

c. Hadrasah, adalah suatu lembaga pendidikan Islam 

yang pada mulanya lahir dalam rangka untuk me­

modernisir pendidikan pesantren. Setelah lahirnya 

SKB Tiga Menteri tentang peningkatan mutu pen­

did ikan pada madrasah, maka terlihatlah di lembaga 

ini diprogramkan perimbangan antara ilmu-ilmu 

agama, kealaman, sosial dan humaniora. Pendidikan 

ketuhanan dan akhlak mendapat porsi yang lebih 

baik secara teori dan praktek, dari yang di 

programkan di sekolah-sekolah umum negeri. Adapun 

aspek-aspek pendidikan lainnya jasmani, ke­

masyarakatan, kejiwaan, kesenian, dan ketrampilan -

programnya sama dengan sekolah. Dengan demikian 
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kendala yang dihadapi dalam rangka mengqptimalkan 

pelaksanaan aspek-aspek pendidikan tersebut juga 

sama. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

di madrasah,ada beberapa faktor yang perlu mendapat 

perhatian,yaitu: faktor siswa (raw input), pendidik, 

sarana dan jam belajar. 

3 .. Program pengembangan keilmuan pada lembaga-lembaga 

pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah - belum 

lagi mencerminkan kesatuan yang utuh dalam bentuk 

pelarutan antara ilmu agama dan umum. Di samping itu 

belum seluruh aspek yang terdapat dalam kurikulum 

Islam tersebut diprogramkan dengan baik. Bertolak dari 

kenyataan tersebut maka sudah perlu disusun suatu 

konsep pendidikan Islam yang mensembangkan seluruh 

aspek yang terdapat dalam kurikulum pendidikan Islam, 

dan sekaligus dapat dirancang konsep pengintegrasian 

antara ilmu agama dan umum dalam satu kesatuan yang 

utuh. 

4. Di dalam rangka merealisasi seluruh aspek kurikulum 

pendidikan Islam tersebut, maka perlu dirancang 

program intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler 

dan hidden ourriouler, seh'ingga seluruh kegiatan pe­

serta didik baik di dalam maupun di luar sekolah/ 

madrasah senantiasa berada dalam program pendidikan. 

5. Oleh karena pendidikan Islam itu, mer~ncangkan akan 

mendidik manusia dari berbagai aspek: ketuhanan, 

akhlak, akal, jasruani, kemasyarakatan, kejiwaan, ke-
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indahan, ketrampilan, maka pada jenjang tingkat dasar 

dan menengah pertama, peserta didik telah diberikan 

bobot pendidikan dari berbagai aspek · pendidikan 

tersebut. Dan pada jenjang berikutnya peserta didik 

bisa memilih untuk melanjutkan ke bidang pendidikan 

kejuruan atau bidang pendidikan umum yang mem­

persiapkan dirinya untuk mendalami bidang tertentu 

ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora dan ilmu-ilmu 

kealaman - di perguruan tinggi. 

6. Lembaga pendidikan Islam yang ideal adalah yang dapat 

merealisasi konsep kurikulum pendidikan Islam, dengan 

persyaratan minimal: 

a. Memprogramkan seluruh aspek-aspek pendidikan Islam, 

dan setiap aspek diimplisitkan nilai-nilai Islami. 

b. Adanya perimbangan antara ilmu-ilmu agama, sosial, 

humaniora dan kealaman, di samping diprogramkan 

konsep pelarutan antara ilmu agama dan umum. 

c. Diprogramkan suasana Islami baik di dalam maupun 

di luar sekolah. 

d. Dirancang materi bidapg studi ilmu agama, yang 

memungkinkan peserta didik memiliki dasar-dasar 

ilmu agama untuk bisa dikembangkan ketingkat yang 

lebih tinggi, atau untuk terjun di masyarakat. 

B. S A R A N S A R A N 

Dari uraian-uraian terdahulu 

penulis secara langsung .di lapangan 

saran-saran sebagai berikut: 

serta .pengamatan 

dapat dikemukakan 
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1. Di dalam rangka merealisasi konsep pendidikan Islam 

yang ideal, perlu dirancang suatu sistem pendidikan 

Islam yang mengintegrasikan berbagai unsur positif 

dari pesantren, sekolah dan madrasah. 

2. Apabila hal yang tersebut dalam point 1 di atas belum 

memungkinkan untuk direalisasi maka lembaga pendidikan 

Islam - pesantren, sekolah dan madrasah - masih dapat 

difungsika_n -dengan mengadakan perbaikan pada bagian­

bagian tertentu, yaitu: 

a. Pesantren, keilmuan yang dikembangkan di pesantren, 

tidak hanya ilmu-ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu 

sosial, humaniora dan ilmu-ilmu kealaman. Dan 

dirancang juga kemungkinan pengembangan peserta 

didik sesuai dengan bakat dan minatnya. 

b. Sekolah, pendidikan agama di sekolah ditingkatkan, 

lewat intrakurikuler, kokurikuler, 

dan hidden curriouler. Suasana 

ekstrakurikuler 

keagamaan perlu 

dibina dalam rangka membentuk afektif, sedangkan 

sarana perlu dilengkapi dalam rangka untuk 

menggiatkan psikomotor peserta didik. Program 

pendidikan agama di rancang lebih mendalam. 

c. Madrasah, peningkatan pendidikan di madrasah, di­

laksanakan lewat perbaikan: raw input, tenaga pen­

didik, sarana dan penambahan jam belajar. 

d. Dirancang konsep-konsep pengintegrasian antara 

ilmu-ilmu agama dan umum, 

tersebut di atas. 

pada lembaga-lembaga 
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3. Penelitian ini masih bersifat makro, maka sangat di­

harapkan dari para peneliti pendidikan Islam lainnya 

agar dapat melaksanakan penelitian yang bersifat 

mikro. 
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4. Ketua Lembaga Ilmiyah IAIN Sumatera Utara (Tahun 
1983-1986). 

5. Sekretaris Redaksi Majalah Miqot IAIN Sumatera 
Utara Medan (Tahun 1983-1986). 

6. Dosen Luar Biasa dalam mata kuliah Pendidikan Agama 
Islam pada: 

a. Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara 
(USU) Medan (Tahun 1979-1986). 

b. Fakulta~ Teknik Universitas Islam Sumatera Utara 
(UISU) Medan (Tahun 1980-1986). 

c. Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Sumatera 
Utara (UISU) 1979-1986. 

d. Fakultas Hukum Universitas HKBP Nomensen Medan 
(Tahun 1983-1985). 

e. Akademi Pemerintahan Dalam Negeri (APDN) Medan 
(Tahun 1984-1985). 

7. Dosen Tetap pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera 
Utara, Medan 1978 sampai sekarang (IV/a, Lektor) 
dalam mata kuliah Sejarah Pendidikan Islam. 

D. Kegiatan Ilmiyah d..an. Penelitian 

1. Kedudukan Pendidikan Agama di Indonesia Menurut 
Undang-Undang Dasar 1945 (Skripsi Sarjana), 1977. 

2. Pengantar Ilmu Agama (Fakultas 
Sumatera Utara), 1982. 

3. Pengantar Ilmu Kalam (Fakultas 
Sumatera Utara, 1983. 

Tarbiyah 

Tarbiyah 

IAIN 

IAIN 

4. Pengamalan Agama di Kalangan Remaja di Perumnas 
Helvetia Medan, hasil penelitian, diterbitkan, 
Lembaga Riset IAIN Sumatera Utara Medan, 1983. 
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5. Sejarah Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sumatera Utara Medan, 1985. 

6. Hakikat dan Pelaksanaan. Surat Keputusan Bersama 
Tiga Menteri Tahun 1975 pada Madrasah Aliyah 
Swasta di Kotamadya Yogyakarta (Tesis S2), 1988. 

7. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. (Uraian 
Tentang Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan 
Islam), Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara 
Medan, 1989. 

8. Beberapa tulisan yang dimuat dalam majalah "Miqat" 
(Majalah IAIN Sumatera Utara Medan). 

E. Kegiatan Seminar 

1. Ketua Panitia Seminar Islam dan Kependudukan, IAIN 
Sumatera Medan, 1983. 

2. Ketua Panitia Seminar Pembangunan Manusia Seutuhnya 
Henurut Pandangan Islam, IAIN Sumatera Utara Medan, 
1984. 

3. Ketua Panitia Seminar Pembinaan Umat Islam di 
Sumatera Utara, IAIN Sumatera Utara, 1985. 

4. Pengelola diskusi ilmiah dosen-dosen IAIN Sumatra 
Utara Medan (1983 - 1986). 

Yogyakarta, 20 Juni 1991. 
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